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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu melalui strategi pembelajaran index 
card match (mencari pasangan) pada siswa kelas VIII E Sekolah Menengah Pertama 
Muhammadiyah 4 Surakarta. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan cara 
menganalisis data perkembangan siswa dari siklus I sampai dengan siklus II. Subyek 
penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VIII E SMP Muhammadiyah 4 
Surakarta dengan jumlah siswa 32 siswa. Subyek pelaksanaan tindakan adalah 
peneliti dibantu oleh guru mata pelajaran IPS Terpadu.  
Jenis penelitian tindakan kelas ini menggunakan metode pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Prosedur dalam penelitian ini ada empat 
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah teknik analisis kritis untuk proses dan teknik komparasi untuk 
hasil. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran IPS Terpadu melalui strategi pembelajaran index card match (mencari 
pasangan). Hal ini dapat terlihat dari: 1) perhatian siswa terhadap penjelasan guru, 2) 
keaktifan bertanya, 3) kemampuan siswa mengemukakan pendapat, 4) memberi 
gagasan yang cemerlang, 5) mengerjakan soal latihan. Sebelum pelaksanaan siklus 
rata-rata keaktifan siswa sebesar 36,25%. Pada siklus I rata-rata keaktifan siswa  
meningkat menjadi 61,25%. Pada siklus II rata-rata keaktifan siswa meningkat 
menjadi 88,75%. Hal ini berarti peningkatan keaktifan siswa melebihi indikator 
keberhasilan yakni 75%. Berdasarkan data hasil penelitian tindakan kelas tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan strategi pembelajaran index card 
match (mencari pasangan) dapat meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran 
IPS Terpadu. 
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The purpose of this study is to enhance the activity of students in the Integrated 
Social Science through learning strategies index card match (mencari pasangan) at 
class VIII E Junior High School Muhammadiyah 4 Surakarta. This type of research 
is a classroom action research (PTK) by using qualitative descriptive analysis is by 
analyzing the data the development of students of the first cycle to the second cycle. 
This classroom action research subject is class VIII E SMP Muhammadiyah 
Surakarta 4 the number of students 32 students. The subject of the implementation of 
the action is a researcher assisted by the Integrated Social Science teachers. 
Classroom action research using data collection methods such as observation, 
interviews, and documentation. The procedure in this study, there are four stages: 
planning, implementation, observation, and reflection. The data analysis technique 
used is critical for process analysis techniques and techniques for results comparison. 
The results showed an increase in activity of students in learning through learning 
strategies Integrated IPS index card match (mencari pasangan). It can be seen from: 
1) the students' attention to the teacher's explanation, 2) liveliness ask, 3) the 
student's ability to express opinions, 4) gives a brilliant idea, 5) do the exercises. 
Prior to the implementation of the average cycle student activity by 36.25%. In the 
first cycle the average activity of students increased to 61.25%. In the second cycle 
the average activity of students increased to 88.75%. This means increased activity 
of students exceeds the indicators of success, namely 75%. Based on research data of 
the class action, it can be concluded that through the application of learning 
strategies index card match (looking for a partner) can increase student activity on 
Integrated Social Science subjects. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan bagian keseluruhan dalam pembangunan. 
Perkembangan dan meningkatnya kemampuan siswa selalu muncul bersamaan 
dengan situasi dan kondisi lingkungan, pengaruh informasi dan kebudayaan, serta 
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut Dimyati dan Mujiono 
(2006:7), “Pendidikan merupakan sesuatu tindakan yang memungkinkan terjadinya 
belajar dan perkembangan”. Dari pernyataan tersebut pendidikan memiliki peranan 
yang penting dalam mengembangkan dan menciptakan generasi penerus bangsa yang 
cerdas, terampil dan demokratis. 
Belajar aktif mendorong siswa untuk mempergunakan pemikiranya dalam 
mengungkapkan gagasan-gagasan, memecahkan berbagai masalah, dan menerapkan 
apa yang telah dipelajari. Keaktifan merupakan kemampuan individu untuk 
menciptakan sesuatu yang baru yang belum ada sebelumnya. Siswa dengan keaktifan 
tinggi akan mampu belajar dengan baik karena ia selalu aktif dan berani 
mengemukakan gagasan ataupun pertanyaan-pertanyaan yang dapat meningkatkan 
prestasi belajar. Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu merupakan perpaduan mata 
pelajaran sosial yang terdiri dari geografi, ekonomi, sejarah, sosiologi, dan politik.  
Keaktifan dalam proses belajar IPS Terpadu sangatlah penting yaitu sebagai 
tolok ukur berhasil atau tidaknya proses pembelajaran tersebut. Dalam belajar IPS 
Terpadu dibutuhkan keaktifan sebagai dasar untuk mengembangkan materi lebih 
lanjut, hal ini sangat dipengaruhi oleh faktor model pembelajaran yang digunakan. 
Pembelajaran yang pasif akan menghambat keaktifan pola pikir siswa dalam 
memahami suatu konsep. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti terdapat permasalahan yang 
ditemukan pada kelas VIII E SMP Muhammadiyah 4 Surakarta yaitu selama 
pembelajaran berlangsung, guru hanya menggunakan metode ceramah dari awal 
hingga akhir pelajaran dan kurang memotivasi siswa. Dalam proses belajar mengajar 
pasti terdapat beberapa kelemahan yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa. Dari 
hasil observasi diketahui bahwa proses pembelajaran IPS Terpadu kelas VIII E SMP 
Muhammadiyah 4 Surakarta tahun ajaran 2015/2016 ditemukan kelemahan-
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kelemahan yaitu: 1) Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru pada setiap 
pembelajaran, 2) Guru menciptakan suasana pembelajaran yang kurang 
menyenangkan, 3) Kurangnya kesadaran siswa dalam pembelajaran IPS Terpadu. 
Tingkat keaktifan siswa pada pembelajaran IPS Terpadu kelas VIII E SMP 
Muhammadiyah 4 Surakarta rendah, perhatian siswa terhadap penjelasan guru 16 
orang dari 32 siswa dengan prosentase sebesar  50%, keaktifan bertanya 10 orang 
dari 32 siswa dengan prosentase sebesar 31,25%, kemampuan siswa mengemukakan 
pendapat 8 orang dari 32 siswa dengan prosentase sebesar 25%, memberi gagasan 
yang cemerlang 4 orang dari 32 siswa dengan prosentase sebesar 12,5%, dan 
mengerjakan soal latihan 20 orang dari 32 siswa dengan prosentase sebesar 62,5%. 
Padahal harapan guru keaktifan siswa minimal 75%. 
Permasalahan rendahnya keaktifan siswa harus segera diatasi karena akan 
berjalan efektif jika berlangsung dalam kondisi dan situasi yang kondusif, hangat, 
menyenangkan, menarik, dan nyaman. Oleh karena itu, pendidik perlu memahami 
berbagai metode mengajar dengan berbagai karakteristik. Sehingga mampu memilih 
metode yang tepat dan mampu menggunakan metode belajar yang bervariasi sesuai 
dengan tujuan maupun kompetensi yang diharapkan. Tindakan yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi permasalahan di atas salah satunya yaitu dengan penerapan metode 
pembelajaran yang tepat. Salah satu metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan 
siswa dan meningkatkan hasil belajar adalah metode pembelajaran Index Card Match 
(Mencari Pasangan). 
Menurut Hisyam Zaini (2008:67), “Metode Index Card Match merupakan 
metode yang cukup menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang 
telah diberikan sebelumnya”. Hasil penelitian untuk skripsi Rita Candrawati (2014) 
yang menerapkan strategi pembelajaran index card match dapat meningkatkan 
keaktifan dalam proses pembelajaran Biologi pada siswa kelas VII C SMP Negeri  2 
Colomadu Tahun ajaran 2013/2014. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran IPS Terpadu melalui strategi pembelajaran Index Card Match 
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(Mencari Pasangan) pada siswa kelas VIII E SMP Muhammadiyah 4 Surakarta 
Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini diadakan di SMP Muhammadiyah 4 Surakarta yang beralamat 
di Jl. A. Yani, Tempurejo RT. 05/RW. II Sumber, Kecamatan Banjarsari, Kota 
Surakarta. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan secara kolaborasi bersama guru mata pelajaran IPS Terpadu. Penelitian 
ini dilakukan dalam dua siklus tindakan dengan pokok bahasan kelangkaan pada 
siklus I dan pelaku ekonomi pada siklus II. Waktu yang digunakan untuk penelitian 
ini adalah sekitar 3 bulan yaitu antara bulan Oktober-desember. Penelitian ini 
berlangsung selama dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII E SMP 
Muhammadiyah 4 Surakarta yang berjumlah 32 siswa. Dalam penelitian ini siklus 
penelitian tindakan kelas dilakukan melalui empat tahap, yaitu: perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi tindakan, dan refleksi. Metode 
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
kritis untuk proses dan teknik komparasi untuk hasil. 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa catatan observasi yang berupa 
cek list, dimana tindakan observasi tersebut adalah sebagai berikut: 1) Perhatian 
siswa terhadap penjelasan guru, 2) Keaktifan bertanya, 3) Kemampuan siswa 
mengemukakan pendapat, 4) Memberi gagasan yang cemerlang, 5) Mengerjakan soal 
latihan. Kelengkapan lain yang menunjang proses pembelajaran dengan strategi 
index card match (mencari pasangan) adalah: 1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), 2) Kartu soal dan jawaban untuk penerapan strategi index card match, 3) 
Lembar pengamatan terhadap guru. Indikator pencapaian dalam penelitian ini 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dari awal pra siklus sampai siklus II 
menunjukkan bahwa keaktifan siswa mengalami peningkatan. Adapun peningkatan 
keaktifan siswa dimulai dari pra siklus, siklus I, dan siklus II disajikan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 1.1 
Data keaktifan siswa kelas VIII E 
sebelum tindakan dan setelah tindakan siklus I dan siklus II 
dengan strategi pembelajaran index card match (mencari pasangan) 













Memberi gagasan yang cemerlang 
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Peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS Terpadu juga dapat 
dilihat dalam grafik sebagai berikut: 
 
   Gambar 1.1 grafik peningkatan keaktifan siswa 
Berdasarkan histogram diatas dapat dilihat hasil tindakan dari setiap siklus. 
Data observasi pada pra siklus adalah perhatian siswa terhadap penjelasan guru ada 
16 siswa atau 25%, keaktifan bertanya ada 10 siswa atau 31,25%, kemampuan 
mengemukakan pendapat ada 8 siswa atau 25%, memberi gagasan yang cemerlang 
ada 4 siswa atau 12,5%, mengerjakan soal latihan ada 20 siswa atau 62,5%. Rata-rata 
keaktifan belajar siswa sebesar 36,25%. 
Pada siklus I perhatian siswa terhadap penjelasan guru ada 25 siswa atau 
78,13%, keaktifan bertanya ada 19 siswa atau 59,37%, kemampuan siswa 
mengemukakan pendapat ada 14 siswa atau 43,75%, memberi gagasan yang 


















Kondisi Awal Siklus I Siklus II 
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Pada siklus II perhatian siswa terhadap penjelasan guru ada 27 siswa atau 
84,37%, keaktifan bertanya ada 30 siswa atau 93,75%, kemampuan siswa 
mengemukakan pendapat ada 29 siswa atau 90,63%, memberi gagasan yang 
cemerlang ada 25 siswa atau 78,13%, mengerjakan soal latihan ada 31 siswa atau 
96,87%. 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa keaktifan 
siswa dalam pembelajaran IPS Terpadu siswa kelas VIII E SMP Muhammadiyah 4 
Surakarta rata-rata hanya 36,25%. Hal ini masih jauh dari apa yang diharapkan yaitu 
keaktifan siswa mencapai 75%. Untuk mencapai target yang diharapkan perlu adanya 
tindakan untuk meningkatkan keaktifan siswa. Peneliti memilih strategi 
pembelajaran index card match (mencari pasangan) untuk meningkatkan keaktifan 
siswa. Pada siklus I rata-rata keaktifan siswa sebesar 61,25% terdapat peningkatan 
bila dibandingkan dengan kondisi awal sebelum dilakukan tindakan. Sedangkan rata-
rata keaktifan belajar siswa di siklus II yaitu sebesar 88,75%  artinya terdapat 
kenaikan yang signifikan terhadap keaktifan siswa dalam proses pembelajaran IPS 
Terpadu dengan menggunakan strategi pembelajaran index card match (mencari 
pasangan).  
Dari hasil yang diperoleh diatas menunjukkan bahwa keaktifan siswa 
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 27,50% yaitu siklus I 
61,25% dan siklus II 88,75%. Hal ini membuktikan keaktifan siswa dapat 
ditingkatkan melalui proses belajar mengajar yang menyenangkan dan juga tidak 
membosankan, salah satunya dengan menerapkan strategi pembelajaran index card 
match (mencari pasangan) pada mata pelajaran IPS Terpadu. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan kelas siklus I dan siklus II, maka 
dengan demikian hipotesis tindakan yang dirumuskan dapat diterima dan hal ini 
berarti “Penerapan strategi pembelajaran index card match (mencari pasangan) dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran IPS Terpadu kelas VIII E 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
melalui penerapan strategi pembelajaran index card match (mencari pasangan) dapat 
meningkatkan keaktifan siswa kelas VIII E SMP Muhammadiyah 4 Surakarta tahun 
ajaran 2015/2016 pada mata pelajaran IPS Terpadu. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan keaktifan siswa yaitu kondisi awal sebelum diterapkannya 
strategi index card match sebesar 36,25%, tindakan siklus I mengalami peningkatan 
25% menjadi sebesar 61,25% dan tindakan siklus II meningkat menjadi 88,75%, 
sehingga ada peningkatan sebesar 27,50%. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran kepada pihak 
yang berkepentingan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bagi guru yaitu Guru IPS Terpadu hendaknya mampu memilih metode mengajar 
yang tepat agar proses pembelajaran dikelas dapat berlangsung secara efektif, efisien, 
dan menyenangkan, salah satunya dengan menggunakan strategi pembelajaran index 
card match. Strategi pembelajaran index card match dapat digunakan sebagai salah 
satu pilihan guru untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dan mempermudah 
siswa dalam memahami materi pelajaran yang diajarkan. Penerapan strategi 
pembelajaran index card match dapat digunakan untuk semua mata pelajaran, maka 
dapat dikembangkan untuk pelajaran lain dengan variasi Bagi siswa yaitu Siswa 
hendaknya belajar untuk berbicara atau mengemukakan pendapatnya didepan kelas. 
Siswa hendaknya lebih mandiri untuk mengatur belajarnya sendiri tidak tergantung 
dengan teman dan tidak selalu bertanya dengan teman. Siswa hendaknya lebih aktif 
dalam proses pembelajaran dengan melatih menghilangkan rasa malu dan takut 
sehingga akan tercipta pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Bagi peneliti 
selanjutnya yaitu Peneliti hendaknya melakukan penelitian pada jenjang penelitian 
yang lain dengan memperluas faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keaktifan 
siswa. Hal ini perlu dilakukan agar proses pembelajaran yang berlangsung disekolah 
yang akan datang dapat berjalan lebih baik tanpa hambatan dan lebih bermutu, 
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